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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Kepemilikan
Institusional, Corporate Social Responsibility terhadap pengungkapan Audit Report Lag
dengan kepemilikan saham asing sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengisi gap permasalahan dimana hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Studi dilakukan di perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 - 2021. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan Corporate
Social Responsibility yang tercantum dalam laporan tahunan dan diterbitkan oleh masing-
masing perusahaan lewat situs Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses di alamat
https://www.idx.co.id. Metode penelitian yang digunakan adalah asosiatif kuantitatif dengan
total sampel 30 unit. Dari hasil penelitian maka kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan, corporate social responsibility tidak
berpengaruh terhadap audit reportlag. Kepemilikan saham asing dapat memoderasi pengaruh
kepemilikan institusional terhadap audit report lag. Dan Kepemilikan saham asing tidak dapat
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan, dan CSR terhadap audit report lag.

Keywords: Ukuran Perusahaan; Kepemilikan Institusional; Corporate Social Responsibility;
Kepemilikan Saham Asing; Audit Report Lag.

1. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman dan teknologi yang sangat pesat membuat perusahaan harus
memberikan informasi bagaimana perusahaan itu dapat mencapai target yang telah
ditentukan. Dikarenakan untuk mengembangkan suatu perusahaan diperlukan faktor internal
yang mendukung kualitas sumber daya manusia dan kecanggihan teknologi agar perusahaan
dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, faktor eksternal juga memberikan dampak penting
untuk berkembangnya suatu perusahaan. (Candra & Trisnawati, 2021)

Laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kinerja dan kondisi perusahaan,
laporan keuangan menggambarkan pencapaian seluruh kinerja dan prospek masa depan
perusahaan, laporan keuangan perusahaan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
oleh investor. Oleh karenanya laporan keuangan yang disampaikan harus memenuhi tujuan
kualitatif laporan keuangan yakni relevan, dapat dipahami, dapat diverifikasi, netral, tepat
waktu dan daya banding. Ketepatan waktu menjadi salah satu tujuan kualitatif laporan
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keuangan, disinilah pentingnya auditor dan manajemen perusahaan bekerjasama untuk
memenuhi target waktu penyampaian laporan keuangan agar tidak adanya keterlambatan
pengambilan keputusan dikarenakan keterlambatan penyajian laporan keuangan. (Desiana &
Dermawan, 2020)

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Peraturan
Nomor:KEP-431/BL/2012 X.K.6 yang merupakan penyempurnaan dari peraturan Bapepam
Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi
Emiten dan Perusahaan Publik, menyatakan bahwa perusahaan yang telah efektif
pendaftarannya diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangannya dalam jangka waktu
4 bulan setelah tahun buku berakhir. Dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan
seorang auditor harus mengikuti sesuai standar audit yang berlaku di Indonesia. Pemenuhan
standar audit oleh auditor dapat berdampak terhadap lamanya penyelesaian laporan audit,
dan berdampak pengingkatan kualitas auditnya. Jumlah waktu antara laporan keuangan
dengan tanggal opini audit laporan keuangan yang sudah diaudit diindikasikan tentang
lamanya waktu penyelesaian audit. Audit report lag adalah lamanya penyelesaian audit yang
dilakukan diukur dari tanggal penutupan buku hingga tanggan diterbitkannya laporan audit.
(Candra & Trisnawati, 2021). Hashim dan Rahman (2011) mendefinisikan audit report lag
yang berlebihan membahayakan kualitas pelaporan keuangan dengan tidak memberikan
informasi yang tepat waktu kepada investor serta mengurangi tingkat kepercayaan investor
itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan
merupakan suatu konsekuensi yang harus dipenuhi dalam publikasi laporan keuangan.
Banyak sekali factor yang mempengaruhi audit report lag atau keterlambatan laporan
keuangan ini, yakni diantaranya adalah ukuran perusahaan, corporate social responsibility,
kepemilikan institusional.

Struktur kepemilikan merupakan berbagai macam pola dan bentuk dari kepemilikan suatu
perusahaan atau persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemegang saham internal
dan pemegang saham eksternal, dan konflik dalam teori ini adalah agency cost. Teori Keagenan
(Agency Theory) berkaitan dengan masalah principal atau agent dalam pemisahan
kepemilikan dan kontrol dalam perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) mendefiniskan
hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak melalui satu atau lebih pemilik (principal) yang
menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama pemilik dengan
mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen. Semakin tinggi
kepemilikan institusional maka akan mengurangi perilaku opportunistic manajer yang dapat
mengurangi agency cost yang diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan (Wahyudi dan
Pawestri, 2006).

Ketepatan waktu saat penerbitan laporan keuangan yang sudah di audit merupakan hal yang
sangat penting dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Menurut (Dyer et al. 1975)
menyatakan bahwa audit report lag merupakan jumlah hari dari akhir tahun tutup buku
perusahaan sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit . Oleh karena itu auditor
harus memperhatikan halhal yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit laporan keuangan
perusahaan klien. Audit terhadap laporan keuangan bertujuan untuk menyatakan pendapat
apakah laporan keuangan perusahaan telah tersaji secara wajar dalam semua hal yang
material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Candra & Trisnawati, 2021)

Prinsip akuntansi yang berlaku umum wajib diterapkan oleh skala perusahaan besar atau kecil.
Ukuran perusahaan dapat diliat melalui seberapa besar asset perusahaan yang dimiliki.
Perusahaan yang memiliki total asset yang besar memiliki hubungan dengan ketepatan waktu.
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Ukuran perusahaan menjadi pertimbangan bagi para investor untuk mengambil sebuah
keputusan investasi.

Menurut Faisal (2005), perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar
mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen karena semakin besar
kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan
diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan
oleh manajemen. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi
dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam
memonitor manajemen karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan
menjamin kemakmuran untuk pemegang saham.

Perusahaan saat ini dituntut tidak hanya menjamin kemakmuran untuk pemegang saham saja,
namun juga masyarakat setempat. Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perusahaan yang dapat memberikan kontribusi jangka panjang terhadap perkembangan
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya agar menciptakan Kkesejahteraan maupun
kehidupan yang lebih baik sehingga adanya perusahaan dengan masyarakat dapat menjalin
kerjasama yang dapat memberikan keuntungan bersama. Dengan demikian, dalam komitmen
perusahaan guna memberikan kontribusi jangka panjang terhadap satu issue tertentu di
masyarakat atau lingkungan yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik. Kontribusi
dari perusahaan ini dapat berupa banyak hal, seperti bantuan dana, bantuan tenaga ahli,
bantuan berupa barang, dan lain-lain (Hery, 2012).

Saat ini perusahaan manufaktur di indonesia tidak hanya dimiliki oleh investor nasional saja,
namun juga dari luar negeri. Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share yang
dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreign investors), yakni perusahaan yang dimiliki
oleh perseorangan, badan hukum, pemerintah, serta bagian-bagiannya yang berstatus luar
negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar (Farooque, 2007).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya namun dengan model
yang berbeda yaitu digunakannya variabel moderasi, selain itu perbedaan penelitian ini
terletak pada objek penelitian yakni menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 - 2021.
Penelitian ini juga menambahkan variabel Corporate Social Responsibility sebagai variabel
independen yang sebelumnya masih sedikit diteliti pengaruhnya terhadap Audit Report Lag.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperluas perkembangan hasil penelitian topik
Audit Report Lag sebelumnya. Serta, diharapkan dapat memberikan informasi kepada para
pemilik perusahaan dan investor manufaktur sektor industri makanan dan minuman terdaftar
di Bursa Efek Indonesia bahwa terdapat beberapa faktor yang di duga dapat mempengaruhi
Audit Report Lag di perusahaan. dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber literatur
bagi peneliti selanjutnya

2. Kajian Teori
Teori Agensi

Teori agensi adalah hubungan antara prinsipal dengan agen, yang dimaksud prinsipal adalah
pihak yang memberikan tugas yang wajib diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai
dengan kondisi kebutuhan dari prinsipal, dan yang dimaksud agen adalah pihak yang
menerima tugas atau pekerjaan untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan
yang diperintahkan oleh prinsipal, hubungan ini dapat lebih dari satu prinsipal untuk
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memberikan tugas kepada agen yang akan mengerjakan tugas yang diberikan (Jones; 1991).
Teori keagenan dalam penelitian ini agar dapat melihat hubungan antara manajemen dengan
pemilik perusahaan melalui tingkat ketepatan waktu informasi laporan keuangan yang
disampaikan oleh pihak manajemen kepada pemilik perusahaan dengan melihat tanggal
penyampaian laporan keuangan. Apabila perusahaan menyampaikan laporan sesuai dengan
tanggal yang telah ditetapkan oleh OJK maka perusahaan tersebut mempunyai tingkat relevan
yang tinggi atas informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan.

a.

Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Audit Report Lag.

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari
total penjualan, rata-rata penjualan, dan total aktiva. Semakin besar asset yang dimiliki
perusahaan biasanya semakin besar juga perusahaan tersebut (Arief Effendi 2016).
Menurut penelitian Amalia dan Setiady (2006) dan Mutiara Zakaria dan Anggraini (2018)
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini bertentangan
dengan penselitian Arief Effendi (2016), (Lianto and Kusuma 2010), (Fadoli 2014),dan
Kartika (2009) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag

Hubungan Kepemilikan Institusional dengan Audit Report Lag.

Pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan melalui investasi
mereka yang cukup besar dalam pasar modal. Kepemilikan institusional berperan sebagai
monitoring agen yang melakukan pengawasan optimal terhadap perilaku manajemen di
dalam menjalankan perannya mengelola perusahaan (Prastowo dan Julianty, 2004).
Penelitian tersebut sependapat dengan peneliti Harnida (2005), Ishak, Sedek, dan Rashid
(2010), Kadir (2012), dan Fujianti (2015) bahwa struktur kepemilikan institusional
berpengaruh negatif pada ketepatan penyajian laporan keuangan, sehingga dapat
mempengaruhi auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Audit Report Lag

Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Audit Report Lag.

Standar pengungkapan CSR di Indonesia merujuk pada standar yang dikembangkan oleh
Global Reporting Initiative (GRI). Hadianto (2013) menyebutkan bahwa Global Reporting
Initiative (GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasi yang dapat mempelopori
perkembangan dunia serta menggunakan kerangka laporan berkelanjutan sebagai bentuk
komitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan maupun penerapan di seluruh dunia.
Pelaksanaan CSR diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap ekonomi, sosial
dan lingkungan perusahaan (Rosdwianti dkk, 2016). Oleh karena itu pertanggungjawaban
sosial perusahaan diungkapkan didalam laporan baik dalam annual report dan
sustainibility report. Berdasarkan UU No.40 tahun 2007 dan PP No.47 Tahun 2012,
pengungkapan pertanggungjawaban sosial wajib dimuat dalam annual report yang
dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

H3 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Audit Report Lag

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag dimoderasi Kepemilikan Asing

Teori Keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan masalah principal atau agent dalam
pemisahan kepemilikan dan kontrol dalam perusahaan. Jensen dan Meckling (1976)
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mendefiniskan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak melalui satu atau lebih pemilik
(principal) yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama
pemilik dengan mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen.
Ketepatan waktu saat penerbitan laporan keuangan yang sudah di audit merupakan hal
yang sangat penting dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu auditor
harus memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit laporan
keuangan perusahaan klien.

Audit terhadap laporan keuangan bertujuan untuk menyatakan pendapat apakah laporan
keuangan perusahaan telah tersaji secara wajar dalam semua hal yang material sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Candra & Trisnawati, 2021). Prinsip
akuntansi yang berlaku umum wajib diterapkan oleh skala perusahaan besar atau kecil.
Ukuran perusahaan dapat diliat melalui seberapa besar asset perusahaan yang dimiliki.
Perusahaan yang memiliki total asset yang besar memiliki hubungan dengan ketepatan
waktu. Ukuran perusahaan menjadi pertimbangan bagi para investor untuk mengambil
sebuah keputusan investasi. Saat ini perusahaan manufaktur di indonesia tidak hanya
dimiliki oleh investor nasional saja, namun juga dari luar negeri. Kepemilikan asing
merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreign
investors), yakni perusahaan yang dimiliki oleh perseorangan, badan hukum, pemerintah,
serta bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri terhadap jumlah seluruh modal saham
yang beredar (Farooque, 2007). Kepemilikan asing didalam sebuah perusahaan baik
institusi maupun individual dianggap sebagai suatu hal yang penting. Hal ini dikarenakan
pembelian saham oleh pihak asing mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
mengalami pertumbuhan pendapatan yang stabil sehingga menjadi tolok ukur bagi investor
lain untuk ikut berinvestasi (Rakhmardi, 2011). Keuntungan lain dari adanya kepemilikan
asing adalah mereka dapat memengaruhi keputusan manajemen perusahaan termasuk
dalam penentuan harga saham perusahaan, sehingga harga saham perusahaan tersebut
akan mengalami peningkatan begitu pula dengan tingkat pengembalian yang diterima.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H4 : Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag mampu dimoderasi Kepemilikan
asing

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag dimoderasi Kepemilikan
Asing.

Struktur kepemilikan merupakan berbagai macam pola dan bentuk dari kepemilikan suatu
perusahaan atau persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemegang saham
internal dan pemegang saham eksternal, dan konflik dalam teori ini adalah agency cost.
Teori Keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan masalah principal atau agent dalam
pemisahan kepemilikan dan kontrol dalam perusahaan. Jensen dan Meckling (1976)
mendefiniskan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak melalui satu atau lebih pemilik
(principal) yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama
pemilik dengan mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen.
Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan mengurangi perilaku opportunistic
manajer yang dapat mengurangi agency cost yang diharapkan akan meningkatkan nilai
perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006).

Ketepatan waktu saat penerbitan laporan keuangan yang sudah di audit merupakan hal
yang sangat penting dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu auditor
harus memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit laporan
keuangan perusahaan klien. Audit terhadap laporan keuangan bertujuan untuk
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan perusahaan telah tersaji secara wajar
dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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(Candra & Trisnawati, 2021). Prinsip akuntansi yang berlaku umum wajib diterapkan oleh
skala perusahaan besar atau kecil. Menurut Faisal (2005), perusahaan dengan kepemilikan
institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen
karena semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva
perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap
pemborosan yang dilakukan oleh manajemen.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam
memonitor manajemen karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya
akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham. Saat ini perusahaan manufaktur di
indonesia tidak hanya dimiliki oleh investor nasional saja, namun juga dari luar negeri.
Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh investor atau
pemodal asing (foreign investors), yakni perusahaan yang dimiliki oleh perseorangan,
badan hukum, pemerintah, serta bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri terhadap
jumlah seluruh modal saham yang beredar (Farooque, 2007). Kepemilikan asing didalam
sebuah perusahaan baik institusi maupun individual dianggap sebagai suatu hal yang
penting. Hal ini dikarenakan pembelian saham oleh pihak asing mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan pendapatan yang stabil sehingga menjadi
tolok ukur bagi investor lain untuk ikut berinvestasi (Rakhmardi, 2011). Keuntungan lain
dari adanya kepemilikan asing adalah mereka dapat memengaruhi keputusan manajemen
perusahaan termasuk dalam penentuan harga saham perusahaan, sehingga harga saham
perusahaan tersebut akan mengalami peningkatan begitu pula dengan tingkat
pengembalian yang diterima. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H5 : Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag mampu dimoderasi
Kepemilikan asing

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Audit Report Lag dimoderasi
Kepemilikan Asing.

Struktur kepemilikan merupakan berbagai macam pola dan bentuk dari kepemilikan suatu
perusahaan atau persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemegang saham
internal dan pemegang saham eksternal, dan konflik dalam teori ini adalah agency cost.
Teori Keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan masalah principal atau agent dalam
pemisahan kepemilikan dan kontrol dalam perusahaan. Jensen dan Meckling (1976)
mendefiniskan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak melalui satu atau lebih pemilik
(principal) yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama
pemilik dengan mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen.
Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan mengurangi perilaku opportunistic
manajer yang dapat mengurangi agency cost yang diharapkan akan meningkatkan nilai
perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006).

Ketepatan waktu saat penerbitan laporan keuangan yang sudah di audit merupakan hal
yang sangat penting dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu auditor
harus memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi penyelesaian waktu audit laporan
keuangan perusahaan klien. Audit terhadap laporan keuangan bertujuan untuk
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan perusahaan telah tersaji secara wajar
dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
(Candra & Trisnawati, 2021). Prinsip akuntansi yang berlaku umum wajib diterapkan oleh
skala perusahaan besar atau kecil. Menurut Faisal (2005), perusahaan dengan kepemilikan
institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen
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karena semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva
perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan terhadap
pemborosan yang dilakukan oleh manajemen.

Perusahaan saat ini dituntut tidak hanya menjamin kemakmuran untuk pemegang saham
saja, namun juga masyarakat setempat. Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perusahaan yang dapat memberikan kontribusi jangka panjang terhadap perkembangan
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya agar menciptakan kesejahteraan maupun
kehidupan yang lebih baik sehingga adanya perusahaan dengan masyarakat dapat menjalin
kerjasama yang dapat memberikan keuntungan bersama. Dengan demikian, dalam
komitmen perusahaan guna memberikan kontribusi jangka panjang terhadap satu issue
tertentu di masyarakat atau lingkungan yang dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik.
Kontribusi dari perusahaan ini dapat berupa banyak hal, seperti bantuan dana, bantuan
tenaga ahli, bantuan berupa barang, dan lain-lain (Hery, 2012).

Saat ini perusahaan manufaktur di indonesia tidak hanya dimiliki oleh investor nasional
saja, namun juga dari luar negeri. Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share
yang dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreign investors), yakni perusahaan yang
dimiliki oleh perseorangan, badan hukum, pemerintah, serta bagian-bagiannya yang
berstatus luar negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar (Farooque, 2007).
Keuntungan lain dari adanya kepemilikan asing adalah mereka dapat memengaruhi
keputusan manajemen perusahaan termasuk dalam penentuan harga saham perusahaan,
sehingga harga saham perusahaan tersebut akan mengalami peningkatan begitu pula
dengan tingkat pengembalian yang diterima.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H6 : Corporate Social Responsibility terhadap Audit Report Lag mampu dimoderasi
Kepemilikan asing

3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan dan kegiatan
tertentu (Sugiyono, 2013:3). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
Penelitian Kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) adalah Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report. Data sekunder adalah data
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Data sekunder ini disebut juga dengan Data Tangan Kedua. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atas data laporan yang telah tersedia. Berdasarkan
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitaf adalah metode
penelitian yang berdasarkan data yang berbentuk bilangan atau angkapada suatu populasi
atau sampel yang menggunakan instrument penelitian dan bertujuan untuk menguji suatu
hipotesis. Penelitian ini menggunakan data historis yang dipublikasi oleh masing-masing
website makanan dan minuman. Penelitian ini dilakukan selama 5 tahun, yaitu tahun 2017-
2021. Data yang diambil oleh penulis adalah data laporan keuangan tahunan perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021.

Definisi dan Pengukuran Variabel

a. Variabel Penelitian
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Tabel 1. Operational Variables

No Variable Measure Scale

1. Audit Report Lag Jumlah hari dalam rentang waktu antara tanggal akhir laporan
keuangan perusahaan yaitu 31 Desember sampai dengan laporan
auditor dikeluarkan atau ditandatangan oleh auditor

Nilai Total Aser di Log Natural

2. Ukuran Perusahaan
Jumlah Saham yang dimiliki pihak institusional dibagi Jumlah Saham
3. Kepemilikan yang beredar
Institusional
Kategori setiap item diberi nilai 1 bila diungkapkan dan bila tidak
4. Corporate Social diungkapkan diberi nilai 0. Kemudian skor tersebut dijumlah dan
Responbilities dibagi dengan jumlah item dari setiap jenis perusahaan

5. Kepemilikan Asing Jumlah Saham yang dimiliki pihak asing dibagi jumlah saham yang
beredar

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif, diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. Karena data pada penelitian
ini merupakan data kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang
sudah tersedia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Sebelum
melakukan analisis regresi data panel, metode ini menyatakan untuk melakukan pengujian
hausman, chow dan LM agar mendapatkan model yang layak digunakan. Perlu dilakukan
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data terkait penelitian yang telah dikumpulkan dilihatdari nilai rata-rata,
standar deviasi, maksimum, dan minimum. Dengan rangkaian pengujian ini diharapkan agar
model regresi data panel yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan tidak bisa disebut
BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator) maka asumsi-asumsi dasar.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Analysis Statitic Decriptif result

ARL UP KI CSR KA
Mean 75.90000 14.95450 0.773763 0.102867 0.645333
Median 76.50000 14.05000 0.817800 0.108000 0.581000
Maximum 120.0000 27.51400 0.915200 0.122000 0.915000
Minimum 46.00000 6.122000 0.500700 0.072000 0.423000
Std. Dev. 14.93515 6.114861 0.136798 0.014129 0.167481
Skewness 0.321008 1.156790 -1.172685 -0.543755 0.569900
Kurtosis 4.073592 3.383348 3.066135 2.636856 1.771971

Observations 30 30 30 30 30

Source: Data processed by Eviews 10.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa Audit Report Lag sebagai variabel
dependen (y) memiliki nilai terendah 46,00 dan nilai tertinggi 120,00 nilai rata-rata (mean)
sebesar 75,9 dengan standar deviasi sebesar 14,9. Nilai rata-rata sebesar 75,9 dimana nilainya
masih di bawah 90 hari yang merupakan batas yang ditetapkan Bapepam dalam penyampaian
laporan keuangan seperti yang tertuang dalam Kep-346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2.
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Namun ada pula perusahaan sampel yang memiliki audit report lag 120 hari, hal ini
menunjukkan sampel tersebut melanggar ketentuan yang ditetapkan oleh Bapepam.

Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 6,122 dan nilai maksimum 0,122 nilai mean
sebesar 0,102 dan standar deviasi sebesar 6,11, Standar deviasi sebesar 61% Perusahaan dari
perusahaan-perusahaan sampel yang diteliti memiliki perbedaan yang relatif besar.
Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0,500 dan nilai maksimum 0,915, nilai
mean sebesar 0,77 dan standar deviasi sebesar 0,136. Hal ini menunjukkan bahwa 77% rata
rata jumlah saham perusahaan diisi oleh kepemilikan institusional. Standar deviasi sebesar
13,6% menunjukkan kepemilikan institusional dari perusahaan-perusahaan sampel yang
diteliti memiliki perbedaan yang relatif besar.

CSR memiliki nilai minimum 0,072 dan nilai maksimum 0,122 , nilai mean sebesar 0,102 dan
standar deviasi sebesar 0,014. Standar deviasi sebesar 1,4% menunjukkan CSR pada
perusahaan-perusahaan sampel yang diteliti memiliki perbedaan relatif besar. Kepemilikan
asing memiliki nilai minimum 0,423 dan nilai maksimum 0,915, nilai mean sebesar 0,645 dan
standar deviasi sebesar 0,167. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan saham asing
sebesar 64,5% dari perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Standar deviasi
sebesar 16,7% menunjukkan kepemilikan saham asing pada perusahaan-perusahaan sampel
yang diteliti memiliki perbedaan yang relatif besar. Nilai minimum paling kecil dari
keseluruhan variabel sebesar 0,072 terletak pada CSR, sedangkan nilai maksimum paling besar
dari seluruh variabel sebesar 120,0 yang terletak pada variabel audit report lag, nilai rata-rata
paling besar 75,9 terletak pada variabel audit report lag, sedangkan nilai rata-rata yang paling
rendah sebesar 0,102 yang terletak pada variabel CSR, standar deviasi paling besar 14,9
terletak pada variabel audit report lag, sedangkan standar deviasi yang paling kecil sebesar
0,014 terletak pada variabel CSR.

Teknik Pemilihan Model Regresi Data Panel

Table 3. Model Estimation Test Results

Effect Test Prob >F Best Model
Determining Test (Prob>F) / Description
(Prob>Chibar2)
/ (Prob>Chi2)
Ordinary Least 0.0000 Chow test (OLS vs FE) 0.0001 Fixed Effect
Square (OLS)

Fixed Effect (FE) 0.0000 Hausman test (FE vs RE) 0.3442 Random Effect
Random Effect (RE) 0.0000 LM test(OLS vs RE) 0.0000 Random Effect

Source: Data processed by Eviews 10.0

Berdasarkan pengamatan pada tabel 3, hasilnya dapat disimpulkan bahwa model
Random Effect lebih cocok untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor dalam variabel
eksogen dan endogen. Setelah menemukan model yang cocok untuk digunakan, tahap
selanjutnya adalah pengujian asumsi klasik, namun pengujian ini tidak dapat diterapkan pada
semua hasil model yang akan digunakan setelah melalui tahap pengujian. Pengujian asumsi
klasik hanya digunakan untuk model regresi dengan pendekatan OLS untuk memperkirakan
(D.S. Abbas and Hidayat 2021). Model analitik yang memiliki sifat pendekatan Ordinary Least
Square (OLS) dalam model regresi adalah Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model
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(FEM). Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji model regresi, diperoleh model bahwa model
Random Effect Model (CEM) layak digunakan. Dengan begitu, model tidak akan menguji regresi
dalam penelitian ini untuk asumsi klasik.

Table 4. Summary of Research Hypotheses

Hyp Hypothesis Statement Coef. Value P >|z| Model

1 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit  t-statistic -1.284435 Hypothesis Regresi 1
report lag Prob. 0.2162 Denied Y (ARL) =-14,940

2 Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap t-statistic 2.212340 Hypothesis -0,0549 (UP) +
Audit Report Lag Prob 0.0409 accepted 14,7126 (KI) -

3 Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh  t-statistic -0.567512 Hypothesis 6,1659 (CSR) + ¢
terhadap Audit Report Lag Prob 0.5778 Denied

4 Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag t-statistic 0.908163 Hypothesis Regresi 2
mampu dimoderasi Kepemilikan asing Prob 0.3765 Denied Y (ARL) =-14,940

5 Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag  t-statistic -2.590967 Hypothesis -0,0549 (UP) +
mampu dimoderasi Kepemilikan asing Prob 0.0190 accepted 14,7126 (KI) -

6 Corporate Social Responsibility terhadap Audit t-statistic 1.063095 Hypothesis 6,1659 (CSR) +
Report Lag mampu dimoderasi Kepemilikan asing Prob 0.3026 Denied 0,0546 - 48,699 +

12,508 + 6,9985

F Statistic = 7.488733

R-Square = 00.840921 Adjusted R-squared = 0.728630

Source: Data processed by Eviews 10.0

Hasil Adjusted R-Squared pada model ini adalah 0,7286 artinya bahwa variasi perubahan naik
turunnya Audit Report Lag dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, CSR, sebesar 72,86%, sedangkan sisanya 27,14% disebabkan oleh variabel atau
hal lain diluar dari variabel yang diteliti. Hasil pengujian simultan menjelaskan nilai probability
(F-statistic) sebesar 0.000123 < 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Institusional, CSR, dan Kepemilikan Asing secara bersamaan mampu
mempengaruhi Audit Report Lag.

Variabel interaksi ukuran perusaahan dengan kepemilikan saham asing memiliki nilai
koefisien - 0,0549 dan tingkat signifikansi 0.3765. Hasil tersebut artinya variabel kepemilikan
saham asing tidak memoderasi ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Pada variabel
interaksi kepemilikan institusional dengan kepemilikan saham asing memiliki nilai koefisien
14,7126 dan tingkat signifikansi 0.0190. Hasil tersebut artinya variabel kepemilikan saham
asing memoderasi kepemilikan institusional terhadap audit report lag. Variabel interaksi
corporate social responsibility dengan kepemilikan saham asing memiliki nilai koefisien -
6,1659 dan tingkat signifikansi 0.3026. Hasil tersebut artinya variabel kepemilikan saham
asing tidak memoderasi CSR terhadap audit report lag.

Pembahasan

a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag.
Dari hasil pengujian dapat diamati bahwa variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan
koefisien regresi negatif -0.0549 yang memiliki probabilitas signifikan sebesar 0.2162.
Dengan ini dikarenakan probabilitas > 0,05 maka variabel Ukuran Perusahaan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. Dengan ini bertolak
belakang dengan hipotesis H1. Maka H1 ditolak. Menurut penelitian Amalia dan Setiady
(2006) dan Mutiara Zakaria dan Anggraini (2018) ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit report lag. Penelitian ini bertentangan dengan penselitian Arief
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Effendi( 2016), (Lianto and Kusuma 2010), (Fadoli 2014),dan Kartika (2009) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit report
lag. Perusahaan yang memiliki total asset yang besar memiliki hubungan dengan
ketepatan waktu. Ukuran perusahaan menjadi pertimbangan bagi para investor untuk
mengambil sebuah keputusan investasi. Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total penjualan, rata-rata penjualan, dan total
aktiva. Semakin besar asset yang dimiliki perusahaan biasanya semakin besar juga
perusahaan tersebut (Arief Effendi 2016).

b. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag.
Dari hasil pengujian dapat diamati bahwa variabel Kepemilikan Institusional
menunjukkan koefisien regresi positif 14,7126 yang memiliki probabilitas signifikan
sebesar 0.0409. Dengan ini dikarenakan probabilitas < 0,05 maka variabel Kepemilikan
Institusiongl secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. Penelitian
tersebut sependapat dengan peneliti Harnida (2005), Ishak, Sedek, dan Rashid (2010),
Kadir (2012), dan Fujianti (2015) bahwa struktur kepemilikan institusional berpengaruh
negatif pada ketepatan penyajian laporan keuangan, sehingga dapat mempengaruhi
auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Menurut Faisal (2005), perusahaan dengan
kepemilikan institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor
manajemen karena semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien
pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai pencegahan
terhadap pemborosan yang dilakukan oleh manajemen. Semakin tinggi kepemilikan
institusional maka akan mengurangi perilaku opportunistic manajer yang dapat
mengurangi agency cost yang diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan (Wahyudi
dan Pawestri, 2006)

c. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Audit Report Lag.
Dari hasil pengujian dapat diamati bahwa variabel CSR menunjukkan koefisien regresi
negatif -6.1659 yang memiliki probabilitas signifikan sebesar 0.5778. Dengan ini
dikarenakan probabilitas > 0,05 maka variabel CSR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Audit Report Lag. Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perusahaan yang dapat memberikan kontribusi jangka panjang terhadap perkembangan
masyarakat atau lingkungan di sekitarnya agar menciptakan kesejahteraan maupun
kehidupan yang lebih baik sehingga adanya perusahaan dengan masyarakat dapat
menjalin kerjasama yang dapat memberikan keuntungan bersama. Dengan demikian,
dalam komitmen perusahaan guna memberikan kontribusi jangka panjang terhadap satu
issue tertentu di masyarakat atau lingkungan yang dapat menciptakan lingkungan yang
lebih baik. Pelaksanaan CSR diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap
ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan sehingga tidak ada kendalanya dalam
penyusunan laporan keuangan karena terhambatnya permasalahan di CSR (Rosdwianti
dkk, 2016). Oleh karena itu pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan didalam
laporan baik dalam annual report dan sustainibility report. Berdasarkan UU No.40 tahun
2007 dan PP No.47 Tahun 2012, pengungkapan pertanggungjawaban sosial wajib dimuat
dalam annual report yang dilaporkan tersedia untuk publik pada bagian Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan (TJSL).
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d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag dengan Kepemilikan
Asing sebagai variabel moderasi.
Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan yang dimoderasi oleh
kepemilikan asing menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,0546 yang memiliki
probabilitas signifikan sebesar 0.3765. Dengan ini dikarenakan probabilitas > 0,05 maka
variabel ukuran perusahaan yang dimoderasi oleh kepemilikan saham asing tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Kepemilikan asing didalam sebuah
perusahaan baik institusi maupun individual dianggap sebagai suatu hal yang penting. Hal
ini dikarenakan pembelian saham oleh pihak asing mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut mengalami pertumbuhan pendapatan yang stabil sehingga menjadi tolok ukur
bagi investor lain untuk ikut berinvestasi (Rakhmardi, 2011). Keuntungan lain dari adanya
kepemilikan asing adalah mereka dapat memengaruhi keputusan manajemen perusahaan
termasuk dalam penentuan harga saham perusahaan, sehingga harga saham perusahaan
tersebut akan mengalami peningkatan begitu pula dengan tingkat pengembalian yang
diterima.

e. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report Lag dengan
Kepemilikan Asing sebagai variabel moderasi.
Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional yang dimoderasi
oleh kepemilikan asing menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 48,699 yang
memiliki probabilitas signifikan sebesar 0.0190. Dengan ini dikarenakan probabilitas <
0,05 maka variabel kepemilikan institusional yang dimoderasi oleh kepemilikan saham
asing berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Kepemilikan asing didalam
sebuah perusahaan baik institusi maupun individual dianggap sebagai suatu hal yang
penting. Hal ini dikarenakan pembelian saham oleh pihak asing mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan pendapatan yang stabil sehingga menjadi
tolok ukur bagi investor lain untuk ikut berinvestasi (Rakhmardi, 2011).

f. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Audit Report Lag dengan
Kepemilikan Asing sebagai variabel moderasi.
Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel CSR yang dimoderasi oleh kepemilikan asing
menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 12,508 yang memiliki probabilitas
signifikan sebesar 0.3026. Dengan ini dikarenakan probabilitas > 0,05 maka variabel CSR
yang dimoderasi oleh kepemilikan saham asing tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit reportlag. Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh
investor atau pemodal asing (foreign investors), yakni perusahaan yang dimiliki oleh
perseorangan, badan hukum, pemerintah, serta bagian-bagiannya yang berstatus luar
negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar (Farooque, 2007).
Keuntungan lain dari adanya kepemilikan asing adalah mereka dapat memengaruhi
keputusan manajemen perusahaan termasuk dalam penentuan harga saham perusahaan,
sehingga harga saham perusahaan tersebut akan mengalami peningkatan begitu pula
dengan tingkat pengembalian yang diterima.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit reportlag.
Namun berbeda dengan ukuran perusahaan dan corporate social responsibility tidak memiliki
pengaruh terhadap audit report lag. Selain itu, Kepemilikan saham asing mampu memoderasi
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pengaruh hubungan kepemilikan institusional terhadap audit report lag. Namun, kepemilikan
saham asing tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh ukuran perusahaan, dan
corporate social responsibility terhadap audit report lag. Penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam hasilnya, masih sedikitnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini sehingga
mengakibatkan hasil pengujian yang kurang maksimal. Lalu, tahun pengamatan yang
dilakukan didalam penelitian ini masih terbatas yakni hanya lima tahun saja, sehingga
menyebabkan banyak data yang tidak sesuai dengan kriteria sampel pada penelitian ini. Untuk
penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi audit
delay, seperti kualitas audit atau rotasi auditor.
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